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Abstrak 
Hasil belajar matematika siswa yang rendah masih menjadi tantangan dalam 
pendidikan, terutama pada mata pelajaran yang menuntut kemampuan pemecahan 
masalah. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar adalah 
kemandirian belajar, yakni kemampuan siswa untuk mengatur, mengontrol, dan 
memotivasi diri tanpa bergantung pada bimbingan eksternal. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika 
pada jenjang pendidikan SMA. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif 
menggunakan desain ex-post facto dan pendekatan Structural Equation Modeling 
(SEM) untuk menganalisis pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari 170 siswa kelas XI SMA Negeri 
Taekas Tahun ajaran 2024/2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 
kemandirian belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika, 
dengan koefisien determinasi sebesar 58%. Hal ini berarti bahwa variabel 
kemandirian belajar berkontribusi sebesar 58% terhadap variasi hasil belajar 
matematika siswa kelas XI SMA Negeri Taekas. 
Kata kunci: Kemandirian Belajar, Hasil Belajar Matematika, SEM. 

 
 
PENDAHULUAN 
Matematika sering diterapkan dalam berbagai bidang ilmu, sehingga dianggap 
sebagai ilmu universal. Menurut (Nursyeli & Puspitasari, 2021), sebagai ilmu 
universal, matematika menjadi dasar bagi kemajuan teknologi modern di 
berbagai disiplin ilmu sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir logis 
manusia. Selain itu, matematika juga mempunyai banyak kegunaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Mutaali, 2023) 
menyatakan bahwa matematika selalu memiliki keterkaitan erat dengan 
aktivitas manusia sehari-hari. Misalnya dalam kegiatan transaksi jual beli, 
perhitungan mengenai jarak dan waktu saat merencanakan perjalanan, 
adanya ramalan atau prediksi terhadap suatu hal serta peran matematika 
lainnya. Dengan demikian, penguasaan terhadap ilmu matematika sangat 
penting, mengingat perannya yang signifikan dalam kehidupan. 
 
Pembelajaran matematika menjadi krusial dan wajib diajarkan disemua 
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Pendapat (Sari et al., 2021), mendukung hal ini dengan menekankan bahwa 
pengajaran matematika sejak sekolah dasar (SD) bertujuan untuk 
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mempersiapkan siswa dengan berbagai kemampuan berpikir,  seperti kreatif, 
analitis, logis, kritis, sistematis, dan juga mengembangkan keterampilan 
berkolaborasi secara efektif. Denga demikian, matematika memainkan peran 
penting sebagai salah satu bidang studi yang memberikan kontribusi 
signifikan terhadap dunia pendidikan. Meskipun demikian, banyak ditemui 
siswa yang memiliki pandangan terhadap matematika sebagai pelajaran yang 
sulit dan kurang menarik (Sembiring & Wardani, 2021). Pandangan ini timbul 
karena anggapan bahwa matematika hanya berkaitan dengan perhitungan 
yang melibatkan rumus dan angka. Akibatnya, persepsi negatif tersebut 
berkontribusi pada hasil belajar matematika yang kurang optimal. Menurut 
(Nainggolan et al., 2020), keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 
dapat dinilai dari kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari, yang tercermin dari hasil belajar 
mereka. 
 
Hasil belajar merupakan indikator yang dipakai untuk mengevaluasi, sejauh 
mana siswa berhasil memahami dan menguasai suatu mata pelajaran, yang 
umumnya disajikan dalam bentuk skor berupa huruf atau angka-angka 
(Sripatmi et al., 2019). Pendapat lain yang serupa mengemukakan bahwa hasil 
belajar berkaitan dengan capaian yang diperoleh siswa, sesudah mereka 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam jangka waktu yang ditentukan 
(Yandi et al., 2023). Menurut (Iriana & Safrudin, 2020) hasil belajar 
matematika merupakan ukuran yang dapat dinilai melalui tes, guna menilai 
level pencapaian siswa, dalam menguasai dan menginternalisasi sebuah 
materi matematika setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, 
hasil belajar matematika dapat diartilan sebagai ukuran evaluasi untuk 
menilai penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi setelah mengikuti 
proses pembelajaran dalam periode waktu tertentu.  
 
Hasil belajar matematika dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik  yang 
bersumber dari dalam diri siswa (faktor internal) maupun dari lingkungan 
sekitarnya (faktor eksternal). Faktor internal meliputi hal-hal seperti 
kemandirian belajar, motivasi, rasa percaya diri, kreativitas, kecerdasan 
emosional, sikap, dan kebiasaan belajar siswa. Di sisi lain, faktor eksternal 
mencakup elemen-elemen di luar diri siswa, yang meliputi fasilitas 
pendukung, kesesuaian pendekatan pembelajaran, kompetensi guru, serta 
kondisi lingkungan belajar. Berdasarkan pemahaman tersebut, kemandirian 
belajar dapat dianggap sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi 
hasil belajar matematika. 
 
Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengatur, mengontrol, 
dan memotivasi diri dalam proses belajar tanpa ketergantungan pada 
bimbingan eksternal. Dalam konteks pembelajaran, kemandirian ini menjadi 
faktor kunci, terutama dalam mata pelajaran seperti matematika yang 
menuntut pemecahan masalah secara mandiri. Menurut (Abror, 2022) 
kemandirian belajar merujuk pada kemampuan untuk secara sadar mengelola 
proses belajar, termasuk mencari sumber materi, menyusun jadwal, serta 
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mengevaluasi dan meningkatkan hasil belajar secara mandiri. Dengan 
kemampuan ini, siswa dapat mengambil inisiatif, menggunakan sumber 
belajar secara efektif, dan mengevaluasi pemahaman terhadap materi. 
Sebaliknya, tanpa kemandirian belajar, siswa cenderung bergantung pada 
bantuan eksternal, yang dapat mengakibatkan pemahaman yang dangkal dan 
kurang mendalam. Oleh karena itu, kemandirian belajar tidak hanya penting 
dalam membentuk kesiapan siswa menghadapi berbagai tantangan, tetapi 
juga berperan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar matematika secara 
optimal (N. Dewi, S. N. Asifa, and L.S. Zanthy, 2020). 
 
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri Taekas melalui metode wawancara 
dengan seorang guru matematika, terungkap bahwa proses pembelajaran 
matematika masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru. 
Akibatnya, siswa cenderung pasif selama pembelajaran, terbatas pada 
menyimak penjelasan, mencatat informasi, dan menerima materi tanpa 
berusaha membaca sumber yang diberikan atau mencari referensi tambahan 
secara mandiri. Selain itu, ketika diberikan tugas, sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap kurang antusias, cenderung malas mengerjakan, dan 
sering hanya menyalin jawaban dari teman. Kondisi ini mengindikasikan 
kurangnya kemandirian belajar pada siswa. Berdasarkan wawancara tersebut, 
diketahui pula bahwa hasil belajar matemtatika siswa masih belum optimal. 
Sebagian besar siswa memperoleh nilai yang tidak mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yang ditetapkan sebesar 75, sehingga 
menunjukkan adanya permasalahan yang perlu diatasi. 
 
Penelitian terbaru yang dilakukan oleh (N. Dewi, S. N. Asifa, and L.S. Zanthy, 
2020) menyimpulkan bahwa  kemandirian belajar terbukti memiliki dampak 
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika, memberikan kontribusi 
sebesar 24%, sementara faktor lain menyumbang sebesar 76%. Hasil ini 
sejalan dengan temuan dari penelitian lain yang mengungkapkan bahwa 
kemandirian belajar mempengaruhi pencapaian hasil belajar matematika 
(Indah & Farida, 2021). Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
[12], juga menemukan adanya pengaruh signifikan antara kemandirian belajar 
dan prestasi matematika siswa. 
 
Penggunaan model Structural Equation Modelling (SEM) pada studi ini 
memungkinkan peneliti untuk mengkaji dampak kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar matematika secara lebih mendalam. SEM adalah teknik 
statistik yang dimanfaatkan untuk menguji keterkaitan antara variabel 
terukur dan variabel tidak dapat diukur, sekaligus memodelkan hubungan 
kausal antar variabel tersebut.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post 
facto, dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024 di SMA Negeri 
Taekas. Populasi penelitian terdiri dari 170 siswa kelas XI tahun ajaran 
2024/2025, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan 
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sensus. Variabel yang diteliti adalah kemandirian belajar (X) dan hasil belajar 
matematika (Y). Data yang digunakan bersifat primer, dan analisis data 
dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling (SEM), melalui 
langkah-langkah persiapan data, analisis awal, pengujian asumsi, spesifikasi 
dan  estimasi model, evaluasi, visualisasi, dan interpretasi model. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Ukuran Sampel 
Pendekatan SEM biasanya memerlukan jumlah sampel yang besar 
dibandingkan metode statistik multivariat lainnya. Hal ini disebabkan oleh 
tuntutan SEM untuk menghasilkan model dengan kekuatan analisis yang 
memadai, terutama dalam mendeteksi hubungan antar variabel laten. 
Menurut (Wijaya & Sujana, 2020) pengujian model dengan analisis SEM 
biasanya membutuhkan jumlah sampel dalam rentang 100 hingga 200 sampel, 
namun dapat disesuaikan berdasarkan jumlah parameter pada variabel laten 
yang dianalisis. Sehingga ukuran sampel data yang digunakan agar sesuai 
dengan kebutuhan dari analisis SEM dalam penelitian ini yaitu 170 data. 
 
Normalitas 
Uji normalitas ialah sebuah pendekatan yang memiliki tujuan untuk 
mengidentifikasi apakah data yang dianalisis bersumber dari populasi yang 
berdistribusi normal atau mengikuti pola distribusi normal (Nasar et al., 
2024). Apabila data tidak terdistribusi normal, hasil analisis bisa menjadi tidak 
valid. Menurut (A. P. Pratama, 2019) pengujian asumsi normalitas dilakukan 
untuk memastikan data dapat diolah lebih lanjut menggunakan analisis SEM. 
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai 
Critical Ratio untuk skewness. Data dipandang berdistribusi normal jika nilai 
Critical’s Ratio terletak dalam kisaran tertentu, seperti  -1.96 hingga +1.96 
untuk tingkat signifikansi 5% atau -2.58 hingga +2.58 untuk tingkat 
signifikansi 1%. Pada gambar berikut ini disajikan hasil pengujian normalitas 
dalam penelitian ini:  
 

Tabel 1. Hasil pengujian asumsi normalitas 
Indikator Critical Ratio (CR) 

Disiplin dalam Belajar -1.240803 
Tanggung Jawab dalam Belajar -1.325164 

Percaya Diri -1.515390 
Aktif dalam Belajar -2.088745 
Nilai -1.013139 

 
Pada tabel 1 di atas,  menunjukan bahwa semua nilai Critical’s Ratio terletak 
dalam kisaran -2.58 sampai +2.58 yang berarti  semua data dalam penelitian  
ini berdistribusi normal pada tingkat signifikasi 1%. 
 
Outliers 
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Uji outlier merupakan sebuah uji asumsi dalam analisis SEM yang digunakan 
untuk mendeteksi nilai yang sangat berbeda atau menyimpang dari data yang 
diamati. Pengujian asumsi outlier dalam penelitian ini dilakukan secara 
multivariate outlier dengan melihat nilai Mahalanobis Distance.  Menurut 
(Pramudita et al., 2020)  suatu data di anggap sebagai outlier apabila jarak 
mahalanobisnya melebihi skor chi-square tabel dengan tingkat signifikansi (𝛼) 
dan derajat bebas tertentu. Hasil pengujian outlier pada penelitian ini 
ditunjukan dalam gambar berikut: 
 

 
Gambar 1. Hasil pengujian asumsi outliers 

 
Berdasarkan gambar 1 di atas,  untuk setiap data memiliki nilai jarak 
mahalanobis lebih kecil dibandingkan nilai Chi Square  (𝑋2) = 35.17246. Hal 
ini berarti tidak ada data yang diidentifikasi sebagai data outlier. Sehingga data 
ini tidak memiliki pengaruh ekstrim yang bisa mengganggu analisis lebih 
lanjut. 
 
Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah ada 
hubungan yang kuat atau jelas antara variabel independen dalam model 
regresi. Penelitian ini hanya memiliki satu variabel eksogen (variabel bebas). 
Meskipun demikian, uji multikolinearitas tetap penting dilakukan dalam 
analisis SEM, karena jika variabel eksogen diukur melalui beberapa indikator, 
potensi multikolinearitas dapat muncul di antara indikator-indikator itu.  
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh (R. E. A. Joseph 
F. Hair Jr., William C. Black, Barry J. Babin, 2021) bahwa meskipun hanya ada 
satu variabel eksogen, jika variabel tersebut dibentuk oleh beberapa indikator 
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yang memiliki korelasi tinggi, maka multikolinieritas dapat mengganggu 
stabilitas koefisien dan estimasi model SEM secara keseluruhan. Pengujian 
multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan memeriksa nilai 
toleransi  Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih dari 10, 
multikolinearitas dianggap ada, sedangkan jika nilai VIF kurang dari 10, 
multikolinearitas dianggap tidak ada. Hasil uji multikolinearitas pada 
penelitian ini disajikan pada gambar berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Asumsi Multikolinearitas 
Indikator  VIF Value 

Disiplin dalam Belajar 2.318245 
Tanggung Jawab Dalam Belajar 2.740052 
Percaya Diri 3.158802 
Aktif dalam Belajar 3.475543 

 
Berdasarkan tabel  2 di atas,  nilai VIF untuk semua indikator < 10,  sehingga 
dapat di simpulkan bahwa pada indikator-indikator tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 
Hasil Model Pengukuran 
Tujuan utama dari model pengukuran adalah memahami sejauh mana 
indikator-indikator menggambarkan variabel laten melalui pengujian 
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan convergent validity, di 
mana nilai faktor loading diharapkan > 0,5 agar syarat convergent validity 
tercapai. Sedangkan, uji reliabilitas dilakukan dengan Cronbach’s alpha, 
dengan skor yang diharapkan untuk setiap konstruk > 0,7. Pengujian model 
pengukuran mencakup estimasi koefisien faktor loading, yang 
mengindikasikan sejauh mana keterkaitan  antara variabel laten dan 
indikatornya dan nilai Cronbach's alpha digunakan untuk menilai kestabilan 
dan kredibilitas  indikator-indikator dalam merepresentasikan variabel laten. 
Hasil model pengukuran pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
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Gambar 2. Model Pengukuran 

 
Berdasarkan gambar 2 menunjukan semua indikator memiliki hasil loadings 
factor > 0,5 yang memiliki arti bahwa indikator-indikator tersebut valid dalam 
mengukur variabel laten kemandirian belajar (X) dan juga berdasarkan 
gambar 2 skor Cronbach’s Alpha untuk variabel kemandirian belajar (X) adalah 
0,9225129. Hal ini menunjukan skor Cronbach’s Alpha untuk variabel X 
memenuhi kriteria yaitu lebih besar dari 0,7.   
 
Hasil Model Struktural 
Hipotesis penelitian ini dapat diketahui signifikan atau tidak berdasarkan nilai 
p-value. P-value adalah nilai yang mengukur signifikansi statistik koefisien 
jalur. Pada umumnya, jika p-value lebih rendah daripada tingkat signifikansi 
yang telah ditetapkan (contohnya, < 0.01 atau 0.05), maka koefisien jalur 
dianggap signifikan secara statistik. Dari data pada tabel 3 di bawah nilai p-
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value untuk variabel X sebesar 0,000. Maka koefisien jalur tersebut signifikan 
karena nilai p-value < 0.05. 
 

Tabel 3. Hasil model struktural 
Regressions 

 Estimate Std.Err z-value P ( >│𝑧│) Std. 1v Std.a11 

Y ~ X 17.042 2.335 7.299 0.000 8.311 0.763 
 
Hasil Model Keseluruhan 
Uji kelayakan keseluruhan model (overall model fit) dalam SEM melibatkan 
beberapa statistik, antara lain Comparative Fit Index (CFI), Tucker-Lewis Index 
(TLI), Chi-Square Test dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). 
Comparative Fit Index (CFI) ialah ukuran yang dipakai untuk membandingkan 
model yang  model yang diusulkan dengan model dasar (model di mana semua 
variabel dianggap tidak memiliki hubungan). (Purdiarini & Warsindah, 2024) 
menyatakan bahwa nilai CFI sebesar 0,90 mencerminkan ketepatan model 
yang ideal, sementara itu, angka antara 0,80 hingga kurang dari 0,90 
menggambarkan kecocokan model yang cukup memadai. Pada tabel 4, nilai 
CFI sebesar 0,921817 mengindikasikan  model mempunyai kecocokan yang 
memadai. 
 

Tabel 4. Hasil model keseluruhan 
Name Type Value 

Overall Double [4] 0.9218 0.9036 0.8973 0.0395 
CFI Double [1] 0.9218171 
TLI Double [1] 0.9035724 
Chisq Double [1] 0.8973221 
RMSEA Double [1] 0.03953423 

 
Tucker-Lewis Index (TLI) yaitu statistik yang digunakan untuk menilai 
perbedaan antara model yang dihipotesiskan dan model dasar, dengan 
keunggulan mempertimbangkan kompleksitas model, tidak seperti CFI. 
Menurut (Sodikin et al., 2020) nilai TLI berada dalam rentang 0 hingga 1, di 
mana TLI ≥ 0,90 menunjukkan model yang sesuai (good fit), sedangkan nilai 
antara 0,80 dan 0,90 mengindikasikan kecocokan model yang cukup memadai 
(marginal fit). Pada tabel 4 nilai TLI yang dihasilkan sebesar 0,9035724 > 0,90, 
menunjukan kecocokan model yang baik. 
Chi-square merupakan metode uji statistik yang digunakan untuk menilai 
kecocokan antara model dan data.  Model yang dinilai baik, jika nilai chi-square 
yang dihasilkan berada pada tingkat yang rendah (Iskandar Joko et al., 2022). 
Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian menghasilkan nilai chi-square sebesar 
0,8973221, yang mengindikasikan bahwa model tersebut cocok dengan data, 
karena nilai ini tergolong kecil. 
 
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah sebuah uji statistik 
kelayakan model yang berguna untuk mengukur kesesuaian antara model dan 
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data, dengan mempertimbangkan jumlah informasi yang diberikan oleh model 
dan jumlah derajat kebebasan dalam model. Menurut (Sodikin et al., 2020) 
kriteria nilai RMSEA menunjukkan bahwa nilai di bawah 0,05 mencerminkan 
kecocokan model yang sangat baik, sementara rentang 0,05 hingga 0,08 
menunjukkan kecocokan yang cukup baik dan juga RMSEA yang melebihi 1 
mengindikasikan bahwa model perlu dilakukan perbaikan. Berdasarkan tabel 
4  nilai RMSEA yang diperoleh sebesar 0.03953423 < 0.05 artinya model 
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik. 
 
Model SEM Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika  
Berikut merupakan gambar model SEM variabel kemandirian belajar (X) 
terhadap hasil belajar matematika siswa (Y): 
 

 
Gambar 3. Diagram structural 

 
Model struktural merupakan komponen dalam SEM yang menunjukan pola 
interaksi  sebab-akibat antar variabel laten(Amalita & Rahma, 2022). Melalui 
analisis model ini, peneliti dapat mengevaluasi kekuatan hubungan antar 
variabel, dan memahami pola interaksi antar variabel laten. Berdasarkan hasil 
analisis pada gambar 3 diperoleh model struktural dari variabel laten 
kemandirian belajar (X) dan variabel laten hasil belajar matematika siswa (Y) 
adalah sebagai berikut: 

Y = 0,76(X) +  ζ 
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Menurut (Lukaraja et al., 2020) koefisien jalur digunakan untuk 
mengidentifikasi arah korelasi antar variabel, apakah bersifat negatif (-) atau 
positif. Koefisien jalur memiliki nilai standar yang berkisar dari -1 hingga +1. 
Jika nilainya antara 0 hingga 1, hal ini menunjukkan koefisien positif, 
sementara jika nilainya berada dalam rentang -1 hingga 0, hal tersebut 
menunjukkan koefisien negatif. Dilihat dari Gambar 3 diperoleh hasil 
perhitungan koefisien jalur antara variabel X dan Y menunjukkan nilai sebesar 
0,76. Angka ini berada pada rentang 0 sampai 1, yang mengindikasikan adanya 
korelasi positif antara variabel kemandirian belajar dan hasil belajar 
matematika siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 
Uji koefisien determinasi (R Square) adalah metode yang diterapkan dalam  
mengevaluasi sejauh mana variabel independen dapat mempengaruhi 
variabel dependen (Purwanto et al., 2021) . Berdasarkan analisis pada gambar 
3, nilai R Square untuk variabel hasil belajar matematika (Y) adalah 58%. Ini 
berarti bahwa 58% variasi pada hasil belajar matematika (Y) dipengaruhi oleh 
variabel kemandirian belajar (X). Dengan kata lain, faktor kemandirian belajar 
mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Sedangkan 42% sisanya (100% - 58%) di pengaruhi oleh faktor 
tambahan yang tidak dibahas di penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 
menunjukkan bahwa pengujian hipotesis pada model struktural menghasilkan 
nilai p-value sebesar 0,000 untuk pengaruh variabel kemandirian belajar (X) 
terhadap hasil belajar matematika siswa (Y). Karena nilainya lebih kecil dari 
0,05, hal ini mengindikasikan bahwa kemandirian belajar siswa (X) memiliki 
dampak signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA 
Negeri Taekas (Y). Besar pengaruh tersebut dapat dilihat dari koefisien 
determinasi. Berdasarkan hasil uji, nilai koefisien determinasi yang diperoleh 
adalah 0,58 menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa (X) berkontribusi 
58% terhadap variasi hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 
Taekas (Y). 
 
Berdasarkan hasil analisis, disarankan untuk meningkatkan kemandirian 
belajar siswa dengan mengadakan program yang mendorong siswa lebih aktif 
dan mandiri dalam belajar, seperti pembelajaran berbasis proyek atau 
teknologi. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih 
interaktif, sementara evaluasi berkala penting untuk memantau kemajuan. 
Selain itu, peran orang tua juga penting untuk mendukung kemandirian 
belajar di rumah. Langkah-langkah ini diharapkan dapat lebih meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
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